
 

MEMAHAMI KONSEP INFARK MIOKARD AKUT MELALUI VIDEO 
PEMBELAJARAN  

 
Understanding the Concept of Acute Myocardial Infarction Through Learning Videos 

 

Rachmat Chusnul Choeron, Wahyu Dini Metrikayanto 
 

Universias Tribhuwana Tunggadewi Malang 
 

Abstrak 
Dalam metode pembelajaran konvensional, media pembelajaran yang lazim digunakan 
untuk pembelajaran orang dewasa ialah power point. Demikian saat dosen mengajarkan 
konsep Infark Miokard Akut (IMA) dalam perkuliahan, media power point menjadi 
pilihan utama. Namun, saat ini peserta didik masuk pada generasi Z. Generasi Z memiliki 
gaya belajar yang berbeda dengan generasi sebelumnya. Generasi Z lebih suka media 
pembelajaran dalam bentuk audio visual (video). Tujuan penelitian ini ialah untuk 
membuktikan efektivitas media video pembelajaran terhadap pemahaman konsep IMA 
pada mahasiswa keperawatan. Penelitian ini menggunakan desain one group pre-post test 
design dengan populasi target mahasiswa keperawatan. Sampel sebanyak 49 orang 
diambil menggunakan teknik simple random sampling. Variabel independen pada 
penelitian ini adalah video pembelajaran dan variabel dependen pada penelitian ini adalah 
pengetahuan tentang konsep IMA. Data dikumpulkan menggunakan lembar test dan 
dianalisis menggunakan uji Wilcoxon dengan α=0,05. Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa media video pembelajaran sangat efektif dalam membentuk pemahaman 
mahasiswa keperawatan terhadap konsep IMA. Media video dapat membangkitkan minat 
dan motivasi belajar mahasiswa, sehingga dapat mendukung pencapaian hasil belajar 
yang optimal. Penting bagi dosen untuk menggali karakteristik peserta didik dan terus 
berkreasi dalam membuat media pembelajaran yang tepat. 

 
Abstract 

In conventional learning methods, the learning media commonly used for adult learning 
is power point. Thus, when lecturers teach the concept of Acute Myocardial Infarction 
(IMA) in lectures, power point media is the main choice. However, currently students are 
entering generation Z. Generation Z has a different learning style than the previous 
generation. Generation Z prefers learning media in the form of audio visuals (videos). 
The purpose of this study was to prove the effectiveness of learning video media on the 
understanding of the IMA concept in nursing students. This study used a one group pre-
post test design with a target population of nursing students. A sample of 49 people was 
taken using a simple random sampling technique. The independent variable in this study 
was the learning video and the dependent variable in this study was knowledge of the 
IMA concept. Data were collected using a test sheet and analyzed using the Wilcoxon test 
with α = 0.05. The results of this study prove that learning video media is very effective 
in shaping nursing students' understanding of the IMA concept. Video media can arouse 
students' interest and motivation to learn, so that it can support the achievement of 
optimal learning outcomes. It is important for lecturers to explore the characteristics of 
students and continue to be creative in creating appropriate learning media.  
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PENDAHULUAN 
 

Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran (Wulandari et al., 
2023). Media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu untuk menjelaskan suatu materi 
(Rahayningsih et al., 2022). Sehingga media pembelajaran harus memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang disingkat VISUALS, yaitu visible, interesting, simple, useful, accurate, 
legitimate dan structured (Nurseto, 2011; Wasiyah et al., 2023; Yusnidah, 2022). Media 
yang menarik dapat meningkatkan minat dan motivasi peserta didik untuk belajar 
(Magdalena et al., 2021; Nurfadhillah et al., 2021). Selain itu, media pembelajaran yang 
menarik juga dapat meningkatkan hasil belajar (Harahap & Pradana, 2024; Mardatillah et 
al., 2023). Media pembelajaran yang baik juga harus interaktif, sehingga memberikan ruang 
bagi peserta didik untuk bertanya atau merespons hal-hal yang kurang dipahami (Fadilah et 
al., 2023). Media video pembelajaran memenuhi kedua syarat tersebut, yaitu menarik dan 
interaktif (Putri et al., 2023; R. Rahmawati et al., 2021; Sidabutar et al., 2023). Meskipun 
peseta didik saat ini memiliki karakteristik yang berbeda dengan generasi sebelumnya (Urba 
et al., 2024), namun media pembelajaran yang lazim digunakan pada proses pembelajaran 
di perkuliahan masih menggunakan media power point dengan desain yang sederhana 
(Alawiyah & Santoso, 2021), karena media power point lebih praktis, ekonomis dan mudah 
dibuat (Wasiyah et al., 2023).  

Di zaman yang serba canggih, yang didukung oleh perkembangan teknologi informasi 
yang semakin tidak terbendung, peserta didik yang merupakan generasi Z lebih banyak 
menghabiskan waktunya untuk menggunakan gadget yang terhubung dengan internet dari 
pada membaca buku atau referensi lainnya (Urba et al., 2024). Mereka lebih suka melihat 
video pendek di youtube, tiktok, instagram dan facebook dengan konten-konten tertentu 
(Ahdiat, 2024). Sehingga perlu disesuaikan media pembelajaran yang digunakan untuk 
menyampaikan materi, tidak lagi menggunakan power point, tetapi menggunakan 
audiovisual atau video pendek yang dikemas menarik dengan konten yang sederhana dan 
mudah dipahami, sehingga target capaian pembelajaran mudah dicapai (Urba et al., 2024).  

Infark Miokard Akut (IMA) merupakan kasus yang sering terjadi di masyarakat 
Indonesia (Amriani et al., 2024; Barangkau et al., 2023; Wibawa & Rahadiyan, 2023) dan 
merupakan kasus kegawatdaruratan jantung (Wibawa & Rahadiyan, 2023). Oleh karena itu, 
IMA menjadi salah satu bahan kajian yang wajib dipelajari oleh mahasiswa keperawatan 
(AIPNI, 2021). Mahasiswa keperawatan sebagai calon perawat harus mampu memahami 
konsep IMA ini dengan baik, agar dapat berkonstribusi dalam penanganan dan pencegahan 
IMA ditatanan klinis maupun masyarakat. Berbagai media pembelajaran dapat digunakan 
untuk mmepelajari konsep IMA, diantaranya media visual, media audio maupun media 
audiovisual (Fadilah et al., 2023). Namun setiap media pembelajaran memiliki kekurangan 
dan kelebihannya masing-masing (A. Rahmawati, 2022).  

Media pembelajaran audiovisual (video) memiliki beberapa kelebihan diantaranya 
dapat menumbuhkan dan meningkatkan kreativitas dan keterampilan peserta didik, 
meningkatkan kerjasama dan komunikasi peserta didik serta taget capaian pembelajaran 
menjadi lebih efektif dan efisien (A. Rahmawati, 2022). Sementara kekurangan dari media 
pembelajaran audiovisual ialah harus didukung dengan sarana teknologi dan tenaga 
professional dalam membuat media, perlu internet untuk membuat dan mengakses media 
(A. Rahmawati, 2022). Merujuk pada kelebihan media audiovisual dan perubahan 
karakteristik peserta didik, maka peneliti tertarik untuk membuktikan efektivitas media 
pembelajaran audiovisual (video) dalam membentuk pemahaman peserta didik terhadap 
konsep IMA. Konsep IMA dipilih dalam penelitian ini karena prevalensinya tinggi di 
masyarakat. Konsep ini sulit dipahami jika tidak divisualisasikan. 
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METODE 
 Desain penelitian ini menggunakan one group pre-post test design, dimana peneliti 
memberikan tes sebelum dan setelah memberikan perlakuan (video pembelajaran) pada satu 
kelompok. Penelitian ini dilakkan pada mahasiswa keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan 
Universitas Tribhuwana Tunggadewi dengan kriteria mahasiswa aktif, mahasiswa semester 
7, 1 minggu setelah mendapatkan materi tentang IMA yang menggunakan media 
pembelajaran power point dan metode ceramah. Sampel sebanyak 49 responden diambil 
dengan teknik simple random sampling. Sampel yang terpilih diberikan tes terlebih dahulu, 
kemudian diberikan video pembelajaran pendek tentang konsep IMA selama 30 menit. 
Setelah 1 minggu pengetahuan tentang IMA diukur lagi. Variabel independen penelitian ini 
adalah video pembelajaran dan variabel dependennya adalah pengetahuan tentang konsep 
IMA. Instrumen penelitian menggunakan lembar tes yang berisi 8 pertanyaan. Instrumen 
disusun peneliti sendiri dan telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Instrumen penelitian 
disusun menggunakan 7 indikator, yaitu pengertian IMA, faktor predisposisi IMA, 
patofisiologi IMA, keluhan utama pasien IMA, pemeriksaan penunjang pasien IMA, 
masalah keperawatan pasien IMA dan tindakan pertolongan awal pasien IMA. Data hasil 
penelitian dianalisis menggunakan uji Wilcoxon. Uji ini digunakan karena distribusi datanya 
tidak normal. 
 
HASIL 
Tabel 1.  Pengaruh video pembelajaran terhadap pengetahuan tentang IMA 

Variabel median min-mak p 
Pengetahuan (pre) 6 0-8 0,000 Pengetahuan (post) 7 3-8 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan media video 

pembelajaran terhadap pengetahuan mahasiswa keperawatan tentang IMA (p=0,000), dan 
terdapat perbedaan median pengetahuan tentang IMA sebelum dan setelah diberikan media 
video (6 vs 7).  

 
PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa media video sangat efektif untuk meningkatkan 
pengetahuan mahasiswa keperawatan tentang IMA. Meskipun responden pernah 
mendapatkan materi tentang IMA pada perkuliahan sebelumnya, tetapi pemahaman 
responden terhadap konsep IMA masih belum maksimal, dimana nilai pre test masih 
terdapat nilai yang sangat rendah. Setelah diberikan video pembelajaran tentang IMA, 
pengetahuan mahasiswa terhadap konsep IMA meningkat. Hasil penelitian ini didukung 
oleh hasil penelitian sebelumnya, dimana media video pembelajaran terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar peserta didik  (Pamungkas & Koeswanti, 2021; Prastica et al., 
2021; Rofi’i et al., 2022). Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa media video 
pembelajaran efektif dalam meningkatkan motivasi belajar peseta didik dan memudahkan 
peserta didik dalam memahami kosep atau materi yang ada dalam video (Ardhianti, 2022). 
Media video pembalajaran juga terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan minat 
belajar peserta didik, menumbuhkan pengertian dan penalaran yang logis dan sistematis, 
meningkatkan pemahaman terhadap materi-materi yang masih bersifat abstrak (Magdalena 
et al., 2021; Nurfadhillah et al., 2021).   

Media pembelajaran merupakan alat bantu untuk menyampaikan pesan atau materi 
oleh seseorang kepada orang lain. Dalam proses pembelajaran, media pembelajaran sangat 
dibutuhkan karena dengan media pembelajaran pesan atau materi menjadi mudah 
tersampaikan dan mudah dipahami (Rahayningsih et al., 2022). Sehingga dengan media 
pembelajaran akan menunjang pencapaian hasil belajar peserta didik dan kualitas pendidikan 
(Masdar et al., 2024). Berbagai media dapat digunakan dalam proses pembelajaran, namun 
pemilihannya perlu disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, materi yang akan 
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disampaikan, tujuan pembelajaran, ketersediaan sumber daya, fleksibilitas dan kemampuan 
peserta didik (Sungkono, 2008).  

Saat ini media video pembelajaran lebih menarik perhatian dan minat peserta didik 
dibandingkan media power point, karena media video pembelajaran memiliki banyak 
kelebihan yang tidak dimiliki media pembelajaran power point. Media video pembelajaran 
memadukan antara audio dan visual, sehingga dapat memberikan penjelasan dan gambaran 
yang riil terkait dengan materi yang disampaikan. Selain itu, karakteristik peserta didik saat 
ini lebih suka dengan media yang berbasis teknologi. Media video sangat kompatibel dengan 
perkembangan teknologi informasi saat ini, dimana video dapat diungah ke platform yang 
ada di internet, seperti youtube, instagram, facebook, tiktok dan platform lainnya. Melalui 
video online, peserta didik dapat mengakses materi kapan saja dan dimana saja dengan 
penjelasan yang sama dan dapat diulang-ulang. Sehingga bisa membantu peserta didik 
memahami bagian-bagian tertentu yang kurang jelas. Berbeda dengan media power point 
yang hanya berupa tulisan. Peserta didik saat ini adalah generasi Z, dimana generasi Z minat 
bacanya cenderung kurang (Amalyah et al., 2024), tetapi generasi Z lebih suka dengan media 
sosial yang lebih interaktif (Amalyah et al., 2024). Selain itu, kosenterasi atau fokus generasi 
Z juga tidak bisa bertahan lama (Hastini et al., 2020).  
 
SIMPULAN 

Media video pembelajaran sangat efektif untuk memberikan pemahaman tentang 
konsep IMA pada mahasiswa keperawatan. Media pembelajaran konvensional yang sering 
digunakan dosen dalam memberikan materi perkuliahan perlu diganti menggunakan media 
video yang lebih menarik dan sesuai dengan karakteristik mahasiswa generasi Z, sehingga 
target capaian pembelajaran dapat dicapai secara maksimal.  
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